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ABSTRAK

Teknologi informasi dan komunikasi pada dasarnya memanfaatkan alat TIK untuk menyimpan dan
mengambil informasi. Ini memainkan peran penting dalam menumbuhkan dan mempertahankan pertumbuhan
ekonomi negara. Dalam beberapa tahun terakhir, topik ini telah menjadi salah satu yang paling populer di
bidang TI, banyak artikel telah ditulis tentang itu, bahkan lebih banyak konferensi telah diadakan, dan berapa
banyak solusi yang sudah ada di pasar tidak dapat dihitung sama sekali. Ketersedian ruang penyimpanan sangat
dibutuhkan pada sistem akademik perkuliahan. Materi yang diberikan akan dikontribusikan kepada mahasiswa
secara cepat, apalagi dimasa pandemic saat ini, penggunaan Teknologi dan Informasi sangat dibutuhkan untuk
memperlancar porses belajang mengajar. OwnCloud adalah salah satu teknologi Open Source yang dapat
dignakan untuk manajemen storage. Dengan menggunakan OwnCoud materi akan tersimpan dan tidak terjadi
penumpukan.

Kata Kunci: Open Soure, OwnCloud, File Storage
ABSTRACT

Information and communication technology basically utilizes ICT tools to store and retrieve
information. It plays an important role in growing and sustaining the economic growth of the country. In recent
years, this topic has become one of the most popular in IT, many articles have been written about it, even more
conferences have been held, and how many solutions are already on the market cannot be counted at all. The
availability of storage space is needed in the academic system of lectures. The material provided will be
contributed to students quickly, especially during the current pandemic, the use of technology and information
is needed to facilitate the teaching learning process. OwnCloud is one of the Open Source technologies that
can be used for stroge management. By using OwnCoud the material will be stored and there will be no
accumulation.
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Pendahuluan mengakibatkan  terganggunya proses belajar

mengajar. Hal ini dapat diatasi dengan membuat

Salah satu pemanfaatan perkembangan sebuah penyimpanan bersama yang dapat diakses
teknologi saat ini adalah penyimpanan data atau  oleh dosen maupun mahasiswa[2]-[4]. Owncloud
media storange. Media penyimpanan (storage) merupakan salah satu aplikasi sharing data gratis dan
internal berbasis lokal memiliki keterbatasan dalam  bebas disertai juga edisi bisnis dan edisi perusahaan,
hal keamanan dan kenyamanan. Keamanan dapat menyediakan pengamanan yang baik. Memiliki tata
diartikan media penyimpanan internal dapat cara yang baik bagi pengguna aplikasi untuk
sewaktu-waktu hilang, rusak yang diakibatkan oleh membagi dan mengakses data yang secara
virus dan lain sebagainya. Kenyamanan dapat terintegrasi dengan perangkat teknologi informasi
diartikan media penyimpanan harus selalu dibawa yang tujuannya mengamankan, melacak, dan
dimanapun kita membutuhkan[1], [2]. Di era melaporkan penggunaan data[5], [6]. Teknologi ini
pandemic saat ini perkembanga teknologi sangat bermanfaat bagi lembaga pemerintahan dan
dibutunkan untuk mendukung proses belajar pendidikan, yang kegiatan operasionalnya sehari-
mengajar, misalnya penyimpanan materi yang hari selalu bersinggungan dengan keberadaan

nantinya akan diberikan kepada peserta didik, dokumen-dokumen,  khususnya yang  berupa
banyaknya materi dari setiap matakulian  softcopy (dokumen digital)[7][8]-[10]. Dengan
mengakibatkan kesulitan dalam proses pengarsipan, menggunakan  aplikasi owncloud ini  dapat

banyak materi yang kurang tertata dapat menunjang penyimpanan data baik berupa video,
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audio, image, teks agar dapat diakses di jaringan
internet. Kelebihan dan kekurangan menggunakan
owncloud adalah bisa berbagi file dengan penggunan
lain yang kita inginkan sedangkan kekurangannya
adalah untuk file yang sensitif gunakan password
untuk membuka, selain menggunakan aplikasi
owncloud aplikasi sharing data gratis yang lain yaitu
GoogleDrive, Dropbox, dan box[5], [11].
Pengelolaan perangkat lunak ini dapat menggunakan
sistem operasi CentOS 7.2. CentOS (Community
ENTerprise Operating System) merupakan Distro
Linux Open Source yang dipergunakan dalam skala
Enterprise dan dibuat dari source code Red Hat
Enterprise (RHEL) yang dikembangkan oleh sebuah
komunitas yang disebut CentOS Project.

Cloud Computing adalah sebuah model
komputasi / computing, dimana sumber daya seperti
processor / computing power, storage, network, dan
software menjadi abstrak dan diberikan sebagai
layann di jaringan / internet menggunakan pola akses
remote Model billing dari layanan ini umumnya
mirip dengan modem layanan publik. Ketersediaan
on-demand sesuai kebutuhkan, mudah untuk di
kontrol, dinamik dan skalabilitas yang hampir tanpa
limit adalah beberapa atribut penting dari cloud
computing[12], [13].

Komputasi awan adalah kombinasi dari
banyak teknologi yang sudah ada sebelumnya yang
telah matang pada tingkat yang berbeda dan dalam
konteks yang berbeda. Tujuan komputasi awan
adalah untuk memungkinkan pengguna
memanfaatkan semua teknologi ini. Banyak
organisasi pindah ke cloud karena memungkinkan
pengguna untuk menyimpan data mereka di cloud
dan dapat mengakses kapan saja dari mana saja.
Pelanggaran data dimungkinkan di lingkungan
cloud, karena data dari berbagai pengguna dan
organisasi bisnis terletak bersama di cloud. Dengan
mengirimkan data ke cloud, pemilik data
mentransfer kontrol data mereka kepada orang ketiga
yang dapat menimbulkan masalah keamanan[14],
[15].

Cara Kerja Cloud Storage

Proses penyimpanan data ke media
penyimpanan cloud storage dapat diartikan dengan
mengirim salinan ke penyedia layanan cloud atau
hosting lewat jaringan internet. Selanjutnya, server
akan memberikan Anda akses untuk mendownload
atau melakukan perubahan saat Anda ingin
membuka data-data Anda tersebut. Biasanya layanan
cloud storage ini tidak hanya mengandalkan satu
server saja. Sebagian besar aplikasi pada cloud
storage juga tidak perlu melakukan instalasi karena
sudah terpasang pada media internet, misalnya
adalah Google Drive[16], [17]. Anda hanya perlu
menyiapkan koneksi internet dan membuat akun
untuk bisa menggunakan Google Drive. Seperti yang
kita ketahui bahwa Google Drive ini dibawa oleh
salah satu perusahaan besar yakni Google Inc maka
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yang bertindak sebagai server adalah pihak Google
itu sendiri.

Dengan menggunakan cloud storage resiko
kerusakan atau kehilangan data sangat kecil sebab
data disimpan oleh hosting ke dalam server.
Pemakaian cloud storage juga tidak membutuhkan
perangkat Kkeras, karena cloud storage hanya
mengandalkan  koneksi internet untuk bisa
mengaksesnya. Sekarang ini banyak media
penyimpanan online yang tidak dipungut biaya,
sehingga secara finansial sangat membantu Anda
untuk menghemat budget. Cloud storage juga
merupakan media penyimpanan yang ramah
lingkungan karena tidak membutuhkan perangkat
sehingga tidak akan meninggalkan limbah[18], [19].

Penyimpanan cloud adalah salah satu
penggunaan utama komputasi awan. Kita dapat
mendefinisikan  penyimpanan cloud sebagai
penyimpanan data online di cloud. Sistem
penyimpanan cloud dianggap sebagai pusat data
terdistribusi, yang biasanya menggunakan teknologi
komputasi awan dan menawarkan semacam
antarmuka untuk menyimpan dan mengakses data.
Saat menyimpan data di cloud, seolah-olah data
disimpan di tempat tertentu dengan nama
tertentu[20], [21].

Kelompok komputasi awan menjadi empat
jenis utama yang juga dikenal sebagai model
penyebaran. Jenis-jenis ini adalah:

1. Private cloud

2. Public cloud

3. Community Cloud
4. Hybrid Cloud
Perancangan sistem

Perancangan flowchart kerja sistem dapat digambar
sebagai berikut :
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Gambar 6. Halaman Cloud

Gambar 6 merupakan tampilan cloud, karena
menggunakan xampp sebagai server maka file akan
langsung tersimpan tanpa perlu ke windows exploler
. pada halaman cloud sudah terdapat materi kuliah
yang sudah diupload.

Masalah keamanan dan privasi yang terkait
dengan penyimpanan data adalah Kkerahasiaan,
integritas, dan ketersediaan. Perselisihan utama
dalam komputasi awan adalah kerahasiaan.
Kerahasiaan data berarti mengakses data hanya oleh
pengguna yang berwenang dan sangat terkait dengan
otentikasi. Dengan cara lain kerahasiaan berarti
menjaga kerahasiaan data pengguna di sistem cloud.
Masalah serius lain yang dihadapi oleh komputasi
awan adalah integritas. Integritas data berarti
memastikan bahwa data tidak diubah oleh orang
yang tidak berwenang atau dengan cara yang tidak
sah. Ini adalah metode untuk memastikan bahwa data
itu nyata, akurat, dan terlindungi dari pengguna yang
tidak berwenang. Karena komputasi awan
mendukung berbagi sumber daya, ada kemungkinan
data dirusak oleh pengguna yang tidak sah.
Ketersediaan mengacu pada tersedia dan dapat
diakses oleh pengguna yang berwenang sesuai
permintaan. Tujuan ketersediaan dalam sistem
komputasi awan adalah untuk memastikan bahwa
penggunanya dapat menggunakannya di mana saja
dan kapan saja[22], [23].

Komputasi awan akhir-akhir ini merupakan
perkembangan teknologi baru yang berpotensi
memberikan dampak besar bagi dunia pendidikan.
Ini memiliki banyak manfaat yang diberikannya
kepada pengguna dan bisnis. Misalnya, beberapa
manfaat yang diberikannya untuk pendidikan adalah
mengurangi biaya operasi dengan menghabiskan
lebih sedikit untuk pemeliharaan dan peningkatan
perangkat lunak dan lebih fokus pada proses
pendidikan itu sendiri[16].
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Kesimpulan

Dari hasil perancangan dan implementasi
yang dilakukan, produk open source ownCloud
dapat diterapkan untuk media penyimpanan materi
kuliah. Cloud Storage bekerja dan berjalan pada
sistem bermula dari client yang mengakses
OwnCloud dengan menggunakan web browser
maupun menggunakan aplikasi native yang
disediakan oleh OwnCloud dan bisa diunduh oleh
client di website resmi OwnCloud. Cara kerja
ownCloud dengan client mengakses cloud storage
melalui web browser. Client menulis alamat web
atau ip server secara dengan menggunakan web
browser dan client akan berhadapan dengan sebuah
form login. Jika client berhasil login maka sistem
akan mengarahkan ke halaman tampilan Home
Owncloud. Namun, jika client gagal login maka akan
kembali lagi ke halaman form login sampai client
berhasil login. Dengan menggunakan xampp sebagai
user, materi kuliah yang disimpan akan langsung
dapat diakses di halaman cloud tanpa harus ke
windows explorer.
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